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Abstrak 

Prevalensi stunting di Kota Banjarmasin tahun 2023 mencapai 26,5%, melebihi target WHO (di bawah 

20%). Stunting berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan produktivitas ekonomi 

jangka panjang. Tujuan penelitian ini membandingkan kinerja algoritma SVM, random forest, dan 

logistic regression dalam mengklasifikasikan status stunting balita. Pendekatan yang kami gunakan 

adalah kuantitatif komparatif dengan metode machine learning untuk klasifikasi data kesehatan. Data 

berjumlah 2.231 record balita diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin. Data yang kami 

gunakan mengenai informasi usia, berat badan, tinggi badan, dan z-score. Preprocessing data meliputi 

penanganan missing values, transformasi data kategorikal, standardisasi data numerik, dan seleksi fitur. 

Dataset dibagi dengan rasio 70:30 dan 80:20 menggunakan stratified sampling dengan 5-fold cross 

validation. Hasil temuan kami menunjukkan bahwa SVM menjadi model terbaik dengan accuracy 92%, 

precision 91%, recall 99%, f1-score 95%, dan AUC 99%, diikuti random forest (accuracy 91%, AUC 

98%) dan logistic regression (akurasi 92%, AUC 97%). SVM menunjukkan performa unggul karena 

kemampuannya menemukan hyperplane optimal yang memisahkan kelas stunting dan tidak stunting 

secara maksimal, serta efektivitasnya menangani data tidak linier melalui kernel trick. Kemampuan 

generalisasi SVM yang baik pada data baru membuatnya menjadi pilihan utama sebagai alat prediksi 

untuk pencegahan stunting di kota Banjarmasin. 

 

Kata kunci: logistic regression; prediksi; random forest; stunting; svm 

 

Abstract 

The prevalence of stunting in Banjarmasin City in 2023 reached 26.5%, exceeding the WHO target 

(below 20%). Stunting impacts physical growth, cognitive development, and long-term economic 

productivity. The purpose of this study is to compare the performance of SVM, random forest, and 

logistic regression algorithms in classifying the stunting status of toddlers. The approach we use is 

comparative quantitative with machine learning methods for health data classification. Data totaling 

2,231 under-five records were obtained from the Banjarmasin City Health Office. We used age, weight, 

height, and z-score information. Data preprocessing includes handling missing values, categorical data 

transformation, numerical data standardization, and feature selection. The dataset was divided into 

70:30 and 80:20 ratios using stratified sampling with 5-fold cross-validation. Our results show that 

SVM is the best model, with accuracy 92%, precision 91%, recall 99%, F1-score 95%, and AUC 99%, 

followed by random forest (accuracy 91%, AUC 98%) and logistic regression (accuracy 92%, AUC 

97%). SVM showed superior performance due to its ability to find the optimal hyperplane that 

maximally separates stunted and non-stunted classes, as well as its effectiveness in handling non-linear 

data through kernel tricks. SVM's good generalization ability on new data makes it a top choice as a 

predictive tool for stunting prevention in Banjarmasin City. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan suatu bangsa dapat dilihat dari perhatiannya terhadap kesehatan anak. 

Menurut UNICEF yang dikutip oleh Dhirah & Mardiah (2023), jumlah anak penderita stunting 

di bawah usia lima tahun sebanyak 149,2 juta, menurun 26,7% dari 203,6 juta pada tahun 2000, 

meskipun prevalensi balita stunting di seluruh dunia masih mencapai 22%. Stunting, yang 

ditandai dengan tinggi badan anak lebih pendek dibandingkan anak seusianya, berdampak tidak 

hanya pada pertumbuhan fisik, tetapi juga pada perkembangan kemampuan berpikir dan 

kesehatan anak di masa depan. Kondisi gizi kronis ini menjadi perhatian serius para pemangku 

kepentingan kesehatan global, mengingat potensinya untuk memengaruhi kualitas generasi 

mendatang. 

Dampak stunting tidak hanya terbatas pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif, motorik, dan imunitas tubuh 

(Fatihunnajah & Budiono, 2023; Handryastuti et al., 2022). Beberapa negara telah 

menunjukkan keberhasilan dalam menurunkan angka stunting melalui upaya komprehensif. 

Republik Kirgistan telah melakukan berbagai faktor dalam menangani stunting, termasuk 

pengurangan kemiskinan, peningkatan ketahanan pangan, dan pengenalan reformasi 

pertanahan dan kesehatan yang berkontribusi pada peningkatan kesehatan, gizi, dan penurunan 

stunting di antara anak-anak (Wigle et al., 2020). Sementara itu, Senegal berhasil menurunkan 

stunting melalui stabilitas politik, prioritas pemerintah terhadap gizi, pendekatan multisektoral, 

peningkatan layanan kesehatan dan pendidikan ibu, serta perbaikan akses air bersih dan 

sanitasi. Jika tidak ditangani, stunting dapat menimbulkan dampak serius di masa depan (Brar 

et al., 2020). Di Indonesia sendiri, stunting mencapai 24,4% pada tahun 2021, dengan potensi 

kerugian ekonomi berkisar Rp15.062-67.780 miliar atau setara 0,89-3,99% dari PDB (Suryana 

& Azis, 2023). Penelitian memperkirakan stunting tidak hanya memengaruhi kesehatan anak, 

tetapi juga berpotensi menurunkan produktivitas ekonomi dalam jangka panjang (Dermawan 

et al., 2022; Farona et al., 2022; Setiabudy et al., 2024) 

Masalah stunting di Indonesia masih tinggi dengan prevalensi 24,4% pada anak usia lima 

tahun, menduduki peringkat kedua tertinggi di ASEAN berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

2021 (Dhewi, 2024; Kurniawati & Ardiansyah, 2022). Indonesia masih tertinggal 

dibandingkan negara lain di kawasan ASEAN, seperti Vietnam (23%), Malaysia (17%), 

Thailand (16%), dan Singapura (4%) (Rosida et al., 2023). Menurut Maulida et al. (2023) pada 

tahun 2020, jumlah balita stunting tercatat sebanyak 76 orang. Jumlah ini meningkat menjadi 

84 orang pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 10,53% dalam 

kasus balita stunting dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Data ini berasal dari Puskesmas 

Kuin Raya Kota Banjarmasin yang melayani 3 (tiga) kelurahan, yakni Belitung Utara, Kuin 

Cerucuk, dan Kuin Selatan (Maulida et al., 2023). Ketidakstabilan ini kemungkinan 

berhubungan dengan intervensi kesehatan yang tidak konsisten dan kondisi sosial ekonomi 

yang tidak merata, dimana faktor seperti tingkat pendapatan keluarga dan pendidikan ibu 

memiliki hubungan kuat dengan status gizi balita (Marniati et al., 2020). 

Kemajuan teknologi informasi membuka peluang baru dalam analisis kesehatan 

masyarakat melalui machine learning, yang mampu mengatasi keterbatasan metode statistik 

konvensional. Tiga algoritma machine learning yakni Support Vector Machine (SVM), 

random forest, dan logistic regression telah menunjukkan potensi besar dalam prediksi 

stunting, dengan SVM mencapai akurasi lebih dari 90% (Chen et al., 2024; Sutarmi et al., 

2023). Kelebihan metode ini adalah kemampuannya mengolah variabel yang kompleks dan 

saling berhubungan (Candra et al., 2024; Sutarmi et al., 2023). Bandyopadhyay (2020) dan 

Rahman et al. (2021) membuktikan bahwa logistic regression merupakan metode statistik 

handal untuk klasifikasi biner dengan keunggulan dalam menganalisis risiko kesehatan.  

Meskipun beberapa penelitian telah menunjukkan keefektifan SVM (Jalil et al., 2024), 

random forest (Lestari et al., 2024), dan logistic regression (Rifada et al., 2021) dalam prediksi 
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stunting, beberapa dari mereka cenderung berfokus pada penggunaan satu algoritma saja tanpa 

melakukan perbandingan komprehensif antar berbagai metode. Selain itu, belum adanya 

evaluasi menyeluruh terhadap kinerja ketiga algoritma tersebut secara bersamaan dalam satu 

kerangka penelitian yang sama, dan kurangnya kajian spesifik yang menganalisis efektivitas 

ketiga metode tersebut dalam konteks demografis dan sosial ekonomi Kota Banjarmasin yang 

memiliki karakteristik unik dengan fluktuasi angka stunting, serta terbatasnya model prediktif 

berbasis perbandingan algoritma yang dapat diimplementasikan sebagai algoritma peringatan 

dini cegah stunting. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja ketiga algoritma yakni SVM, 

random forest, dan logistic regression dalam mengklasifikasikan status stunting balita melalui 

pengolahan data yang komprehensif. Model prediksi yang dihasilkan berpotensi menjadi 

sistem peringatan dini. Sistem ini memungkinkan intervensi tepat sasaran pada keluarga 

berisiko tinggi. Penelitian ini membuka jalan bagi implementasi solusi berbasis teknologi. 

Solusi ini dapat berdampak signifikan pada kesehatan anak dan ekonomi jangka panjang, dan 

dapat menghasilkan model prediksi yang dapat digunakan oleh pembuat kebijakan kesehatan 

untuk membuat peta risiko stunting yang akurat. 

 

METODE 

Penelitian ini membandingkan tiga algoritma machine learning untuk klasifikasi status 

stunting pada balita yakni SVM, random forest, dan logistic regression. Pemilihan algoritma 

didasarkan pada keunggulan masing-masing yang memiliki karakteristik teknis berbeda. SVM 

dipilih karena efektivitasnya dalam mencari margin pemisah yang optimal antara dua kelas. 

random forest menggunakan pendekatan ensemble pohon keputusan yang mampu mengurangi 

overfitting dan meningkatkan akurasi prediksi. Sementara itu, logistic regression memberikan 

kemudahan dalam interpretasi model melalui hubungan linear antara variabel input dan output 

yang dihasilkan. Data penelitian diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin dan survei. 

Proses preprocessing dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan kualitas data yang 

optimal. Data dengan missing values pada fitur-fitur penting seperti berat badan, tinggi badan, 

dan z-score dihapus dari dataset, menyisakan 2.307 data valid. Imputasi data yang hilang 

dilakukan menggunakan median untuk data numerik dan modus untuk data kategorikal. 

Variabel kategorikal seperti jenis kelamin dikonversi menjadi format numerik dengan teknik 

Label Encoding. Usia saat pengukuran yang awalnya tercatat dalam format "X Tahun Y Bulan" 

dikonversi menjadi satuan bulan untuk mempermudah analisis. Standarisasi z-score diterapkan 

pada seluruh fitur numerik untuk mengurangi pengaruh perbedaan skala, sehingga setiap fitur 

memiliki rata-rata 0 dan deviasi standar 1. 

Dataset dibagi menjadi dua skenario pengujian: pembagian 70:30 dan 80:20 antara data 

pelatihan dan pengujian, dengan stratified sampling untuk menjaga keseimbangan proporsi 

kelas. Untuk meningkatkan keandalan evaluasi model, penelitian ini mengimplementasikan 

metode 5-fold cross-validation yang membagi data pelatihan menjadi lima bagian. Optimasi 

hiperparameter dilakukan menggunakan GridSearchCV untuk mengeksplorasi kombinasi 

parameter terbaik pada setiap algoritma. Evaluasi performa model dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metrik komprehensif, meliputi akurasi (accuracy), precision, recall, 

f1-score, dan Area Under Curve (AUC). Penekanan khusus diberikan pada metrik recall dan 

AUC yang sangat penting dalam konteks deteksi stunting. Recall yang tinggi menunjukkan 

kemampuan model untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin kasus stunting, sementara AUC 

yang tinggi menggambarkan kemampuan model dalam membedakan antara kelas stunting dan 

normal secara keseluruhan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil setelah dilakukan preprocessing data, termasuk penanganan missing values, 

imputasi data, konversi format variabel kategorikal, serta standarisasi fitur numerik, jumlah 

data yang valid untuk analisis adalah 2.307 data. Dataset ini kemudian dibagi menjadi dua 

skenario pembagian data latih:uji, yaitu 80:20 dan 70:30, menggunakan stratified sampling 

untuk menjaga keseimbangan kelas stunting dan normal. Sebelum dilakukan klasifikasi, data 

yang digunakan dalam penelitian ini diproses terlebih dahulu (preprocessing) untuk 

memastikan kualitas dan konsistensi data. Salah satu aspek penting dalam preprocessing adalah 

penanganan missing values, yang dapat berdampak signifikan terhadap akurasi model jika 

tidak ditangani dengan baik. 

Berdasarkan analisis awal, ditemukan bahwa beberapa fitur penting dalam dataset, 

seperti berat badan, tinggi badan, z-score (ZS BB/U, ZS TB/U, dan ZS BB/TB), serta usia saat 

ukur, memiliki missing values yang perlu diperbaiki sebelum digunakan dalam pelatihan 

model. Visualisasi heatmap menunjukkan distribusi missing values sebelum dan sesudah 

dilakukan imputasi. 

 

 
Gambar 1. Missing values sebelum imputasi 

 

 
Gambar 2. Missing values sesudah imputasi 

 

Gambar 1 menunjukkan data hilang (missing values) sebelum imputasi, dan sementara 

gambar 2 menunjukkan dataset setelah semua missing values terisi. Imputasi dilakukan 

menggunakan median untuk data numerik, modus untuk data kategorikal, dan konversi usia ke 

bulan untuk konsistensi. Hasilnya, dataset bebas dari missing values, memastikan kualitas data 

optimal untuk analisis. 
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Evaluasi model dilakukan menggunakan metrik akurasi, precision, recall, f1-score, dan 

AUC ROC. Hasil evaluasi pada tabel 1 menunjukkan bahwa SVM memiliki akurasi tertinggi 

pada kedua skenario pembagian data, dengan 98% pada skenario 80:20 dan 97% pada skenario 

70:30. Model random forest juga menunjukkan performa yang sangat baik, dengan akurasi 

97% pada skenario 80:20 dan 95% pada skenario 70:30, sedangkan logistic regression 

memiliki akurasi sedikit lebih rendah, dengan 96% pada skenario 80:20 dan 94% pada skenario 

70:30. Dimana model SVM menunjukkan performa optimal dengan tingkat akurasi sebesar 

98%. Model ini juga memiliki nilai presisi tertinggi, yaitu 99%, serta f1-score sebesar 98%, 

yang mengindikasikan keseimbangan antara presisi dan recall. Model random forest 

menunjukkan performa yang kompetitif dengan akurasi 97%, presisi 95%, dan recall 98%. 

Sementara itu, model logistic regression memiliki akurasi sedikit lebih rendah, yaitu 96%, 

namun memiliki nilai AUC tertinggi (0,99), yang menunjukkan kemampuannya dalam 

membedakan kelas dengan baik. 

 

Tabel 1. Hasil klasifikasi status stunting balita pada skenario 80:20 

Model Accuracy Precision Recall F1-Score AUC 

Random Forest 97% 95% 98% 97% 0,98 

Logistic Regression 96% 94% 98% 97% 0,99 

SVM 98% 99% 97% 98% 0,99 

 

Tabel 2. Hasil klasifikasi status stunting balita pada skenario 70:30 

Model Accuracy Precision Recall F1-Score AUC 

Random Forest 95% 90% 96% 95% 0,97 

Logistic Regression 94% 93% 98% 96% 0,98 

SVM 97% 98% 97% 97% 0,99 

 

Tabel 2 terlihat hasil skenario pembagian data 70:30, dimana SVM tetap menunjukkan 

performa terbaik dengan akurasi 97%, presisi 98%, dan AUC tertinggi 0.99. Model random 

forest memiliki akurasi 95% dengan presisi 90%, meskipun recall-nya tetap tinggi (96%). 

Sementara itu, logistic regression menunjukkan akurasi 94% dan recall tertinggi 98%, yang 

mencerminkan kemampuannya dalam mengklasifikasikan kasus positif dengan baik. 

 

 
Gambar 3. ROC curve comparison 

 

Gambar 3 menunjukkan tampilan kurva Receiver Operating Characteristic (ROC) yang 

membandingkan performa tiga algoritma klasifikasi: SVM, random forest, dan logistic 
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regression. Kurva ROC menunjukkan hubungan antara True Positive Rate (TPR) dan False 

Positive Rate (FPR), yang menggambarkan kemampuan model dalam membedakan kelas 

positif (stunting) dan negatif (normal). Hasil analisis menunjukkan bahwa SVM memiliki 

performa terbaik (AUC = 0.99), diikuti oleh random forest (AUC = 0.98) dan logistic 

regression (AUC = 0.97). Kurva ROC SVM yang lebih dekat ke sudut kiri atas menunjukkan 

sensitivitas dan spesifisitas yang lebih baik dibandingkan model lainnya. Berdasarkan hasil 

klasifikasi tersebut, SVM mampu memprediksi status stunting balita dengan tingkat akurasi 

tertinggi, yang memungkinkan identifikasi dini kasus stunting secara lebih tepat. Analisis 

feature importance menunjukkan bahwa variabel z-score TB/U (tinggi badan menurut usia) 

merupakan indikator yang paling signifikan dalam deteksi stunting balita, diikuti oleh berat 

badan dan usia saat pengukuran. Temuan ini mengonfirmasi bahwa penilaian antropometri, 

terutama pengukuran tinggi badan sesuai usia, menjadi faktor kunci dalam mendeteksi kondisi 

stunting pada balita. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ketiga model machine learning yaitu 

SVM, random forest, dan logistic regression menunjukkan performa yang sangat baik dalam 

mengklasifikasikan status stunting. Hal ini terlihat dari tingkat akurasi yang dicapai oleh 

masing-masing model pada kedua skenario pembagian data. Ketiga model ini dipilih karena 

memiliki karakteristik yang berbeda namun komplementer dalam analisis klasifikasi, dengan 

SVM unggul dalam menentukan margin pemisah optimal, random forest efektif mengatasi 

overfitting melalui ensemble learning, dan logistic regression menawarkan interpretabilitas 

hasil yang lebih mudah dipahami. Perbandingan komprehensif ketiga algoritma ini 

memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang pendekatan paling efektif untuk klasifikasi 

status stunting pada balita di Kota Banjarmasin yang dapat membantu upaya pencegahan dan 

penanganan stunting secara lebih tepat sasaran. 

Model SVM menunjukkan performa terbaik dengan akurasi 97% pada pembagian data 

70:30 dan meningkat menjadi 98% pada pembagian 80:20. SVM menjadi algoritma terbaik 

karena kemampuannya dalam mencari hyperplane optimal untuk memisahkan kelas dengan 

margin maksimal, serta efektivitasnya dalam menangani data berdimensi tinggi dan kompleks 

melalui penggunaan kernel RBF yang mampu menangkap hubungan non-linear antara variabel 

kesehatan dan status stunting. Kemampuan SVM dalam menghasilkan decision boundary yang 

smooth berdasarkan support vectors juga meningkatkan robustness model terhadap outliers’ 

yang umum ditemukan pada data kesehatan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Ghose et al. (2022) yang menemukan bahwa SVM 

dengan parameter yang dioptimalkan dapat mencapai akurasi hinggi 100%. Temuan ini juga 

mendukung hasil penelitian Syafika et al. (2023) yang menyatakan bahwa Kernel RBF SVM 

merupakan metode paling efektif dalam mengatasi stunting dengan tingkat akurasi di atas 90%. 

Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini dilakukan oleh Adzhima et al. (2023) yang 

menyatakan model SVM berhasil mengklasifikasi data stunting dengan sangat baik, mencapai 

akurasi 98,99% dari 1172 data. 

Random forest menjadi model kedua terbaik dengan akurasi 95% pada pembagian 70:30 

dan 97% pada pembagian 80:20. Algoritma ini menunjukkan performa unggul karena 

kemampuannya dalam mengurangi overfitting melalui penggabungan banyak decision trees 

yang dilatih pada subset data berbeda, serta memiliki keunggulan dalam menangani dataset 

dengan jumlah fitur yang besar tanpa memerlukan scaling khusus. Random forest juga 

menawarkan feature importance yang membantu mengidentifikasi prediktor paling signifikan 

untuk stunting, seperti ZS TB/U dan Usia Saat Ukur, memberikan informasi berharga bagi 

petugas kesehatan untuk fokus pada faktor-faktor kritis dalam intervensi. Performa ini 

konsisten dengan penelitian Fannany et al. (2024) yang mencapai akurasi 65,44%, serta 
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penelitian Reza & Rohman (2024) yang mengatakan setelah dilakukan optimasi menggunakan 

pencarian acak, akurasi menggunakan Random Forest semakin meningkat menjadi 96,33%. 

Peningkatan performa yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa optimasi 

parameter dan preprocessing data yang tepat dapat meningkatkan akurasi model Random 

Forest. 

Meskipun memiliki akurasi yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan metode 

klasifikasi lainnya, model logistic regression masih menunjukkan performa yang cukup baik 

dengan tingkat akurasi mencapai 94% pada rasio pembagian data 70:30 dan 96% pada rasio 

pembagian data 80:20. Model ini menjadi pilihan yang tepat dalam situasi yang memerlukan 

interpretabilitas tinggi, karena koefisien model dapat langsung diinterpretasikan sebagai log-

odds yang mempengaruhi status stunting, memungkinkan petugas kesehatan memahami 

kontribusi relatif setiap faktor risiko. Logistic regression juga memiliki keunggulan dalam hal 

efisiensi komputasi dan kemudahan implementasi di lingkungan dengan sumber daya terbatas 

seperti puskesmas atau posyandu di daerah pedesaan. Penelitian yang mendukung model ini 

dilakukan oleh Sibuea et al. (2024) yang mengatakan bahwa metode logistic regression dalam 

mengklasifikasi stunting menunjukkan kinerja yang baik dengan akurasi 87,7% dan F1-Score 

89,4%. Sementara temuan lain yang dilakuan oleh Utami et al. (2024) juga mendukung hasil 

penelitian ini yang mengatakan bahwa penggunaan algoritma LAR pada model regresi logistik 

biner memberikan performa lebih unggul untuk memprediksi risiko stunting dibandingkan 

model regresi logistik biner konvensional. 

Penelitian kami memberikan penyempurnaan signifikan dengan mengintegrasikan tahap 

preprocessing data yang komprehensif melalui penanganan missing values. Metode imputasi 

berbasis median dan modus terbukti meningkatkan kualitas dataset untuk analisis lebih lanjut. 

Visualisasi heatmap menunjukkan efektivitas proses imputasi yang dilakukan. Keunggulan 

lain dari penelitian ini adalah penggunaan stratified sampling untuk menjaga keseimbangan 

kelas dalam dua skenario pembagian data (80:20 dan 70:30). Evaluasi perbandingan tiga 

algoritma berbeda (SVM, random forest, dan logistic regression) dilakukan secara simultan 

dengan metrik evaluasi yang komprehensif. SVM dengan kernel RBF menunjukkan performa 

superior dengan akurasi hingga 98% dan AUC 0,99. Hasil ini jauh melampaui penelitian-

penelitian sebelumnya. Analisis mendalam terhadap karakteristik masing-masing algoritma 

mengungkapkan keunggulan SVM dalam menentukan hyperplane optimal. Random forest 

efektif dalam mengurangi overfitting dan menyediakan feature importance. Logistic regression 

menawarkan interpretabilitas dan efisiensi komputasi yang lebih baik. Kontribusi penting 

lainnya adalah validasi silang terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung 

superioritas SVM. 

Penentuan model terbaik dalam penelitian ini tidak hanya berdasarkan akurasi tetapi juga 

mempertimbangkan precision, recall, f1-score, dan AUC sebagai metrik evaluasi 

komprehensif, terutama untuk kasus kesehatan dimana false negative dapat berakibat fatal. 

SVM terpilih sebagai model terbaik karena selain memiliki akurasi tertinggi (98%), juga 

menunjukkan nilai precision 91%, recall 99%, f1-score 95%, dan AUC 99%. Nilai recall yang 

tinggi mengindikasikan kemampuan SVM dalam mendeteksi hampir semua kasus stunting 

yang sangat penting dalam konteks kesehatan. 

Meskipun menunjukkan hasil yang menjanjikan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, dataset yang digunakan hanya berasal dari Kota Banjarmasin, sehingga 

generalisasi model untuk daerah dengan karakteristik sosio-demografis berbeda perlu diuji 

lebih lanjut. Kedua, faktor-faktor non-kesehatan seperti pola asuh, keamanan pangan keluarga, 

dan kondisi sanitasi yang berpengaruh signifikan terhadap stunting tidak dimasukkan dalam 

model karena keterbatasan data. Ketiga, model belum mempertimbangkan variasi temporal 

dalam perkembangan anak. 
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penambahan variabel sosio-ekonomi dan 

lingkungan, pengembangan model time-series, validasi silang geografis, eksplorasi pendekatan 

deep learning, dan pengembangan sistem terintegrasi. Penelitian ini berkontribusi signifikan 

dalam pengembangan sistem deteksi dini stunting berbasis machine learning dengan akurasi 

tinggi, dengan kebaruan utama pada perbandingan komprehensif algoritma, implementasi 

strategi preprocessing data optimal, evaluasi model dengan berbagai metrik kesehatan, dan 

pengujian stabilitas model pada berbagai rasio data. Temuan ini dapat menjadi dasar 

pengembangan alat bantuan keputusan klinis untuk mendukung upaya penurunan prevalensi 

stunting di Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Perbandingan kinerja tiga algoritma machine learning yaitu SVM, random forest, dan 

logistic regression dalam mengklasifikasikan status stunting pada balita menunjukkan hasil 

yang sangat baik. SVM menjadi model terbaik dengan akurasi tertinggi 98% pada pembagian 

data 80:20, diikuti random forest 97%, dan logistic regression 96%. Perbedaan performa antar 

model terutama terlihat pada kemampuan mendeteksi kasus stunting, dengan SVM 

menunjukkan recall tertinggi (99%) dibandingkan random forest (98%) dan logistic regression 

(95%). Peningkatan rasio data training dari 70:30 menjadi 80:20 konsisten meningkatkan 

akurasi semua model, mengindikasikan pentingnya ketersediaan data yang cukup untuk 

pelatihan model yang optimal. Keberhasilan ini tidak terlepas dari proses pengolahan data yang 

sistematis mulai dari pembersihan data, transformasi format data, hingga pemilihan fitur-fitur 

penting seperti usia, berat badan, tinggi badan, dan nilai z-score. Model SVM yang dihasilkan 

terbukti handal dalam memprediksi status stunting dan berpotensi untuk diterapkan sebagai 

alat bantu dalam deteksi dini kasus stunting pada balita. 
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